NOTULEN
Hari/Tanggal
: 27Juni 2013

Tempat

: Hotel Sahid Raya Yogyakarta

Acara

: Rakor Program Pendidikan Masyarakat Tingkat Provinsi Tahun 2013 di isi 2 Nara sumber, antara lain: 

1. Ka Dinas Dikpora DIY
2. DPRD DIY
Acara dibuka oleh Ka Dinas Dikpora DIY yang mewakili sekaligus menyampaikan materi Kebijakan Dinas Dikpora DIY tentang peningkatan melek Aksara di DIY Tahun 2013 sampai 2017. Presentase penduduk tuna aksara usia 15 sampai 59 tahun di DIY tahun 2011:

	No
	Nama Kabupaten
	Jenis Kelamin
	Total

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	Gunung Kidul
	2,91
	7,92
	5,53

	2
	Bantul
	1,51
	3,78
	2,64

	3
	Kulon Progo
	1,43
	3,46
	2,44

	4
	Sleman
	1,37
	2,53
	1,97

	5
	Yogyakarta
	0,64
	0,99
	0,82


Jumlah keseluruhan penduduk tuna aksara berjumlah 2,73.
Program Pendidikan Keaksaraan Dasar diperlukan utamanya untuk:

1. Memenuhi amanat UUD 1945 tentang hak setiap warga negara memperoleh pendidikan.

2. Meningkatkan kecakapan dan keberdayaan masyarakat agar menjadi melek aksara, melek ilmu dan melek kehidupannya, pada gilirannya diharapkan memiliki keterampilan hidup (life skills) untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

3. Memperluas akses layanan pendidikan nonformal di daerah terpencil, tertinggal, terdepan dan terluar yang belum terlayani pendidikannya.
4. Meningkatkan peringkat indeks pembangunan manusia.
Nara sumber ke 2 dari DPRD dengan materi rencana dan penganggaran percepatan penuntasan penduduk tuna aksara di DIY. Pijakan dasar pasal 7 UU No 13 tahun 2012, kewenangan dalam urusan keistimewaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
1. Tata cara pengisian jabatan, kedudukan, tugas dan wewenang gubernur dan wakil gubernur.

2. Kelembagaan pemerintah daerah D 14.

3. Kebudayaan

4. Pertanahan 

5. Tata ruang

Pada tahun 2008, respon lima kabupaten/kota untuk menurunkan jumlah penyandang buta aksara bervariasi. Kabupaten Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul dan Kota Yogyakarta mampu menurunkan angka penyandang buta aksara secara signifikan. Kabupaten yang kurang responsif untuk menurunkan penyandang buta aksara adalah Kabupaten Sleman. Kenyataan dipenganggaran saat ini, untuk pendidikan nonformal baru sekitar 4 sampai 5 % dari 20 % dana pendidikan. Usulan dari kabupaten/kota, adanya BOSda untuk peserta didik pendidikan nonformal. Program Disdikpora DIY tahun 2013 menargetkan mengentaskan 10.000 penyandang buta aksara dengan melibatkan PKBM dan PKK dengan rincian:
	No
	Nama Kabupaten/Kota
	Jumlah

	1
	Kota Yogyakarta
	400

	2
	Bantul
	2.550

	3
	Kulon Progo
	700

	4
	Gunung Kidul
	4.200

	5
	Sleman
	2.150


Hari ke 2, tanggal 28 Juni 2013
Acara rakor program pendidikan masyarakat tingkat provinsi tahun 2013 di isi 5 nara sumber antara lain:
1. Dr. Pahala Simanjuntak, MM (Direktorat Dikmas)

2. Erni Widiastuti, SE. MM (Bappeda DIY)

3. Dra. Mulyati Yuni Praptiwi, M. Si (Kabid PNFI)

4. Drs. Suraya (Ka Bidang Renstandari)

5. Ir. Wien Kusdiyartono, MM (BPS DIY)
Ad. 1. Tupoksi DITBINDIKMAS meliputi:

a. Pendidikan Keaksaraan.

b. Pengembangan budaya baca masyarakat.

c. Pendidikan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

d. Pendidikan kepemudaan.

e. Pendidikan keorangtuaan.

f. Pengarustamaan gender (PUG) bidang pendidikan.

g. Penataan Kelembagaan.
Ad. 2. Perencanaan strategi penuntasan penduduk tuna aksara di DIY.
Nara sumber menyajikan berbagai data statistik antara lain, rata-rata lama sekolah (DIY termasuk di atas rata-rata nasional/relatif baik), angka harapan hidup (DIY termasuk di atas rata-rata nasional/relatif baik), angka kematian bayi (DIY termasuk di bawah rata-rata nasional/relatif baik), persentase penduduk miskin (presentase penduduk miskin DIY masih relatif tinggi, 9 provinsi terburuk/ DIY termasuk di atas rata-rata nasional/relatif buruk di banding daerah lain). Kebijakan umum dalam RPJMD 2012 sampai 2017 di antaranya, meningkatkan angka melek huruf dari 91,49% menjadi 95%.
Ad. 3. Perencanaan strategis upaya penuntasan penduduk tuna aksara di DIY. 
Upaya yang mungkin dilakukan untuk mendongkrak penuntasan tuna aksara antara lain, meliputi:

a. Akselerasi wajar Dikdas 9 tahun.

b. Penuntasan tuna aksara secara berkelanjutan.

c. Menurunkan angka rawan drop out murid sekolah.
d. Revitalisasi gedung-gedung sekolah, sebagai upaya meningkatkan partisipasi murid secara berkelanjutan.

e. Meningkatkan anggaran pendidikan secara bertahap.

f. Efisiensi pengelolaan pendidikan.

g. Meningkatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam pendidikan.

h. Menggalakkan program kejar paket secara berkelanjutan.

i. Melakukan sertifikasi bagi lulusan pendidikan luar sekolah.

j. Ketersediaan TBM, perpustakaan desa.

k. Ketersediaan tutor.

l. Optimalisasi peran PKBM.
Ad. 4. Kegiatan penuntasan tuna aksara di DIY.

Kebijakan pendidikan nonformal, antara lain: meningkatkan angka melek huruf dari 94,49% menjadi 95% melalui program keaksaraan dasar dan keaksaraan usaha mandiri.
Sasaran garapan tahun 2013 sampai 2017, direncanakan:

Tahun 2013
: 6.000 orang

Tahun 2014
: 7.000 orang

Tahun 2015
: 9.000 orang

Tahun 2016
: 12.000 orang

Tahun 2017
: 15.000 orang
Ad. 5. Pendataan BPS buta huruf hasil sensus penduduk 2010/ perencanaan strategis upaya penuntasan penduduk tuna aksara di DIY.
Angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas menurut data BPS tahun 2010:
a. Tahun 2004 berjumlah 10,2

b. Tahun 2005 berjumlah 9,1

c. Tahun 2006 berjumlah 8,6

d. Tahun 2007 berjumlah 8,1

e. Tahun 2008 berjumlah 7,8

f. Tahun 2009 berjumlah 7,4

g. Tahun 2010 berjumlah 7,1

h. Tahun 2011 berjumlah 7,2

